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<b>ABSTRACT</b><br>

Hubungan internasional merupakan kegiatan yang menyangkut aspek region dan internasional yang
dilakukan satu dengan negara lainnya dalam rangka memperoleh keuntungan. Hubungan internasional juga
telah dilakukan oleh Jawa pada masa Hindu-Buddha yang bekaitan dengan perdagangan internasional. Bukti
hubungan internasional di Jawa dapat diketahui dengan adanya penyebutan orang-orang asing pada prasasti,
naskah, berita asing, dan pada artefak. Pada prasasti terdapat penyebutan orang asing secara langsung pada
bagian wargga kilalan, hulun haji, dan secaratidak langsung disebutkan pada bagian manilala drwyahaji.
Penyebutan orang-orang asing mulai muncul secara konsisten pada prasasti yang berasal dari masa
Airlangga hingga masa Majapahit. Dari penyebutan orang-orang asing tersebut dapat diketahui asal orang-
orang asing dan intensitas hubungannya dengan Jawa; motif kedatangan orang asing dalam bidang agama,
ekonomi, dan politik; serta pengaturan yang diberikan oleh kerajaan terhadap orang-orang asing tersebut.
Dengan mengetahui asal, motif, dan pengaturan tersebut diharapkan dapat memberikan keterangan
mengenai aktivitas orang-orang asing di Jawa berdasarkan data prasasti abad ke-11-15 Masehi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

International relationsis an activity that concerns with regional and international aspects undertaken one
with other countriesin order to gain profit. International relations have also been made by Javanese during
the Hindu-Buddhist era associated with international trade. Evidence of international relationsin Java can be
known by the mention of foreigners on inscriptions, manuscripts, foreign news, and on artifacts. On the
inscription there is a direct mention of foreigners on the part of the wargga kilalaan, hulun haji, and
indirectly mentioned in the manilala drwyahaji section. The mention of foreigners began to appear
consistently on inscriptions from the Airlangga period to Majapahit. From the mention of foreigners can be
known the origin of foreigners and the intensity of its relationship with Java; the motives of foreignersin the
fields of religion, economy, and politics; as well as the regulations given by the kingdom against these
foreigners. By knowing the origin, motives, and regulations are expected to provide information about the
activities of foreignersin Java based on inscriptions 11-15th century AD.
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